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MOTTO HIDUP 

“Diatas langit yang mendung, pasti ada cahaya yang lebih terang yang akan 

bersinar setelah awan terbuka” 

-EXO- 

BEEN THROUGH 
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ABSTRAK 

Individu dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman, oleh sebab itu 

pendidikan karakter sangat penting untuk kehidupan bermasayarakat. Kemampuan 

dalam mengendalikan emosi dapat mencegah perilaku kekerasan di kalangan 

pelajar termasuk perilaku bullying verbal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok untuk mengantisipasi 

perilaku bullying verbal pada siswa SMP Negeri 02 Palembang. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dengan model desain one group pretest-posttets. 

Dengan populasi yang diteliti yaitu kelas VIII 2 SMP Negeri 02 Palembang yang 

berjumlah 34 siswa dan sampel berjumlah 10 siswa dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling yang diambil dari kategorisasi tinggi dari 

hasil angket. Teknik pengambilan data menggunakan angket yang diberikan pada 

waktu pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Uji Wilcoxon. Hasil data penelitian diperoleh skor rata-rata pretest53,30, 

sedangkan skor rata-rata posttest 42,20. Dari hasil data yang diperoleh nilai 

Asymp.Sig (2-tailed) yaitu 0,005 yang menunjukkan probabilitas lebih kecil dari 

0,05 sehingga layanan bimbingan kelompok efektif untuk mengantisipasi perilaku 

bullying verbal. 

Kata kunci : Bimbingan Kelompok, Bullying Verbal 
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ABSTRACT 

Individuals are required to adapt to the times, therefore the character of education 

is very important for social life. The ability to control emotions can prevent violent 

behavior among students, including verbal bullying behavior. This study aims to 

determine the effectiveness of group counseling services to anticipate verbal 

bullying behavior in students of SMP Negeri 02 Palembang. This research is an 

experimental research with a one group pretest-posttest design model. With the 

population studied, namely class VIII 2 SMP Negeri 02 Palembang, totaling 34 

students and a sample of 10 students, the sample was taken using a purposive 

sampling technique taken from the high categorization of the questionnaire results. 

The data collection technique uses the numbers given at the pretest and posttest. 

The data analysis technique used in this study is the Wilcoxon Test. The results of 

the research data obtained an average pretest score of 53.30, while a posttest 

average score of 42.20. From the results of the data obtained, the value of 

Asymp.Sig (2-tailed) is 0.005 which indicates a possibility that is less than 0.05 so 

that the counseling service group is effective in anticipating verbal bullying 

behavior. 

 

Keywords : Group Guidance, Verbal Bullying  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya aktivitas pendidikan selalu berlangsung dengan melibatkan unsur 

subjek ataupun pihak-pihak sebagai aktor penting. Subjek yang terlibat dalam 

proses pendidikan tersebut disebut peserta didik. Peserta didik menurut ketentuan 

umum pasal 1 Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya 

melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu untuk 

menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Peserta didik juga mempunyai istilah lain seperti murid, subjek didik, anak didik, 

pelajar, dan lain sebagainya. Apapun istilahnya, peserta didik merupakan anggota 

masyarakat yang mengikuti program pendidikan pada suatu sekolah maupun 

jenjang pendidikan tertentu. Di lingkungan sekolah, tugas guru tidak hanya 

memberi pelajaran melainkan mengembangkan kecerdasan siswa selain itu guru 

juga bertugas membimbing pertumbuhan nilai-nilai, sikap, dan perilaku dalam diri 

siswa. Guru di sekolah tidak hanya melihat peserta didiknya dari bidang akademik 

nya saja, akan tetapi dilihat juga dari perilakunya. Sebagai seorang pelajar perilaku 

yang harus dimiliki contohnya bersikap jujur dan rendah hati, berbicara sopan, 

hormat terhadap guru serta saling menghormati terhadap sesama.  

Perkembangan zaman yang begitu pesat membawa karakter perubahan dalam 

pribadi individu. Dalam dunia pendidikan, pendidikan karakter sangat penting demi 

kemajuan pendidikan moral di Indonesia. Pendidikan karakter menurut Salahudin 

dan Alkrienciechie (2013:42) yang mempunyai makna sebagai pendidikan moral 

atau budi pekerti untuk mengembangkan kemampuan seseorang agar berperilaku 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang memilik karakter yang terbentuk 

dari kebiasaan yang dia lakukan, baik sikap maupun perkataan yang sering ia 

lakukan kepada orang lain. Namun, yang terjadi saat ini perilaku peserta didik 

sangat bertolak belakang dari nilai pendidikan karakter. Peserta didik 
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mengembangkan perilaku yang menyimpang karena tidak dapat mengendalikan 

emosi dengan benar. Khususnya kekerasan dalam bentuk apapun sering terjadi 

dikalangan pelajar antara lain berbentuk fisik, verbal, dan relasional. Segala bentuk 

kekerasan yang terjadi dapat dikatakan sebagai bentuk bullying. 

Menurut pendapat Mellor A ahli perkembangan anak (dalam Mutiara G, 

2021:18) mengatakan bahwa bullying dapat terjadi ketika seseorang merasa di 

rendahkan serta merasa tertindas atas tindakan orang lain, baik yang berupa verbal, 

fisik, maupun mental. Berdasarkan hasil kesepakatan beberapa peneliti bahwa 

pengertian bullying adalah perilaku agresif yang mengarah pada kekerasan baik 

secara langsung dan secara tidak langsung. Tindakan kasar atau kekerasan bisa 

termasuk ke dalam ranahbullying jika individu merasa tidak nyaman atas tindakan 

yang dilakukan oleh orang lain atau kelompok, dan telah melukai perasaan individu. 

Dilihat dari kasus bullying maka akan timbul adanya korban dan pelaku. Dalam 

hal ini, bullying dilakukan secara sengaja dan bersifat penindasan secara fisik 

ataupun psikologis yang mengarah kepada tindakan yang mengganggu orang lain. 

Tindakan bullying berbeda dengan pertengkaran anak sekolah pada umumnya. 

Pertengkaran anak sekolah merupakan hal yang wajar dan memungkinkan siswa 

dapat belajar cara bernegosiasi maupun sosialisasi antara satu sama lain. Sedangkan 

jika bertujuan untuk menyakiti dan dilakukan secara berulang itu sudah termasuk 

ke dalam ranah bullying.  

Menurut Hosri (dalam Erganila T. 2018:2) bullying adalah tingkah laku agresif 

dimana terjadinya penyalahgunaan kekuatan yang dilakukan secara berkelompok. 

Definisi bullying itusendiri memiliki arti yang luas, diantaranya meliputi segala 

bentuk kekerasan, penggunaan kekuasaan maupun kekerasanyang merugikan orang 

lain sehingga korban merasa trauma, tertekan bahkan merasa tak berdaya (Januarko 

dalam Putri MM. 2020:3). Bullying tidak memberikan rasa aman dan nyaman, 

membuat para korban merasa takut, terancam, bahkan merasa rendah diri serta tak 

berharga, sulit bersosialisasi, enggan bersekolah sehingga sulit berkonsentrasi 

dalam belajar yang membuat prestasi akademiknya terancam.  
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Bullying terbagi dalam tiga jenis berbeda, diantaranya bullying fisik yang 

merupakan suatu tindakan agresif dalam bentuk fisik yang dilakukan secara sengaja 

dan berulang-ulang dan menyakiti hanya untuk kesenangan semata. Selanjutnya 

bullying verbal yang sering terjadi dalam bentuk ucapan yang dilakukan secara 

sengaja dan berulang-ulang berupa memberikan julukan yang tidak pantas, berkata 

kotor, berkata kasar serta mengancam. Kemudian ada bullying relasional yang 

melibatkan banyak pelaku dan biasanya dilakukan dalam hubungan pertemanan 

atau per kelompok. Bullying relasional merupakan perilaku atau sikap tersembunyi 

seperti pandangan agresif, pandangan mata, mengintimidasi, mengucilkan serta 

mengabaikan. 

Bullying verbal sering kali terjadi di lingkungan sekolah. Tujuan dari Bullying 

verbal biasanya untuk merendahkan harga diri seseorang, contohnya dengan 

memanggil nama julukan, memaki, bahkan mengatakan fisik yang mungkin saja 

dimiliki oleh korban. Baik itu dalam konteks disengaja ataupun tidak. Perilaku 

bullying verbal sering kali dilakukan oleh teman sebaya. Teman sebaya memanggil 

nama julukan kepada seseorang dengan sebutan gendut, pendek, kurus dalam 

konteks bercanda. Selain itu perilaku tersebut memberikan efek bagi si korban 

sehingga mengakibatkan hilangnya rasa percaya diri dan hilangnya kemampuan 

untuk bertindak. 

Negara Indonesia di duga memiliki angka bullying yang cukup tinggi. Seperti 

tindakan kekerasan di kalangan remaja. Sehingga banyaknya 40% remaja telah 

mengalami intimidasi di sekolah dan 32% dilaporkan menjadi korban kekerasan 

fisik. Pada tahun 2013, Kementrian Sosial di Indonesia mendapatkan hasil survei 

yang menunjukkan bahwa satu dari dua remaja pria dan satu dari tiga remaja wanita 

dilaporkan mengalami intimidasi. Selain itu data dari survei Kesehatan Siswa 

berbasis Sekolah Global (Global School-based Student Health Survey/GSHS) 2015 

menunjukkan bahwa 24,1% remaja laki-laki dan 17,4% remaja perempuan telah 

mengalami perundungan. Berdasarkan penelitian yang telah banyak dilakukan 

diketahui bahwabullying disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya faktor 

demografi, faktor sosial, dan faktor gaya hidup. Intimidasi verbal merupakan 
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bentuk intimidasi yang paling banyak ditemukan terjadi pada remaja (Juliana, 

2022:59). 

Data hasil riset Programme for International Students Assessment (PISA) 2018 

di indonesia menunjukkan peserta didik yang mengaku pernah mengalami 

perundungan sebanyak 41,1% selain itu, Indonesia berada di posisi kelima tertinggi 

dari beberapa negara yang paling banyak mengalami perundungan. Berdasarkan 

data PISA diatas menunjukkan bahwa persentase peserta didik di Indonesia yang 

menjadi korban bullying masih jauh diatas rata-rata negara Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD), yaitu 22,7 % (Murti RI, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nursiani (2022) 

menunjukkan bahwa perilaku bullying verbal termasuk dalam kenakalan remaja 

yang sering terjadi pada siswa di MtsN Palopo yaitu saling merendahkan sesama 

temannya dengan melontarkan perkataan yang menyakiti sehingga membuat 

korban merasa malu. Akibat dari perilalu tersebut berdampak pada psikologis siswa 

sehingga membuat ia kurang dalam berinteraksi sosial. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Kurnia, dkk (2019) masalah sosial yang sering terjadi di lingkungan 

sekolah salah satunya di SMP LKIA Pontianak, sebagian peserta didik mengejek 

temannya dengan sebutan yang buruk yang membuat temannya tersebut merasa 

malu akibat diejek.  

Tidak hanya kasus diatas, berdasarkan fenomena di lapangan yang sering terjadi 

dialami siswa merupakan bullying verbal. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 

guru bk di SMP Negeri 02 Palembang ditemukan siswa yang mengalami kasus 

bullying verbal berupa perkataan yang menyakiti dalam bentuk mengejek, 

menghina fisik, memberikan komentar yang tajam, menyebarkan gosip, mencaci 

maki, mengancam, memberikan nama julukan yang buruk dan lain sebagainya. 

Maraknya kasus bullying verbal sering kali terjadi di lingkungan sekolah, karena 

bullying verbal dianggap tidak terlalu berbahaya. Selain itu dampak dari bullying 

verbal tidak terlihat secara fisik. Orang-orang yang melakukan nya pun tidak 

menyadari telah melakukan bullying verbal. Ironisnya siswa yang mengalami hal 
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tersebut tidak semuanya menganggap dengan serius, bahkan orang yang mengalami 

bullying verbal sering kali tidak menyadari bahwa dirinya telah menjadi korban.  

Ada banyak hal yang bisa dilakukan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

bullying maupun mencegah terjadinya bullying. Pertama, remaja perlu 

menumbuhkan selfesteem (harga diri) yang baik. Selfesteem yang baik seperti 

memiliki sikap dan pola piker yang positif, menghargai diri sendiri maupun orang 

lain dan berani mengatakan haknya (Wilyani, dalam Sukarti S, dkk, 2018). 

Selanjutnya Adapun strategi guru dalam mengatasi perilaku bullying antara lain 

mengetahui akar permasalahan yang terjadi, membuat kelompok belajar, 

memberikan hukuman kepada siswa, dan memberikan beberapa layanan bimbingan 

dan konseling.  

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi perilaku bullying verbal 

salah satunya menggunakan layanan bimbingan dan konseling yaitu bimbingan 

kelompok. Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan 

konseling untuk memberikan bantuan kepada peserta didik yang diberikan oleh 

konselor ataupun guru bimbingan konselingmelalui kegiatan kelompok guna 

mencegah maupun mengentaskan masalah-masalah yang dihadapi peserta didik. 

Bimbingan kelompok bertujuan untuk mencegah suatu permasalahan terjadi pada 

siswa dan mengembangkan potensi siswa. Maliki (2022:193) mendefinisikan 

bahwa bimbingan kelompok merupakan proses pemberian bantuan kepada individu 

dalam suasana kelompok yang di mana anggota kelompok  dapat berpartisipasi aktif 

dan berbagi pengalaman dengan tujuan untuk pengembangan wawasan, sikap dan 

keterampilan dalam mencegah timbulnya suatu masalah.  

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mencegah 

permasalahan yang terjadi pada masing-masing individu, salah satunya kenakalan 

remaja yang biasa terjadi di lingkungan sekolah yaitu bullying verbal. Hal ini 

sejalan penelitian yang telah dilakukan oleh Lubis FS, dkk (2021) yang mengatakan 

bahwa bimbingan kelompok teknik analisis transaksional memiliki pengaruh 

terhadap bullying verbal yang terjadi pada remaja. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

SMP NEGERI 02 Palembang dengan judul “Keefektifan Layanan Bimbingan 

Kelompok Untuk Mengantisipasi Perilaku Bullying Verbal Pada Siswa SMP 

NEGERI 02 PALEMBANG”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut,“Apakah bimbingan kelompok efektif untuk mengantisipasi 

perilaku bullying verbal pada siswa SMP Negeri 02 Palembang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan bimbingan 

kelompok dalam mengantisipasi perilakubullying verbal pada siswa SMP Negeri 

02 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Memperkaya khasanah teori tentang bimbingan kelompok yang dapat 

digunakan untuk mengantisipasi perilaku bullying verbal di Lembaga 

pendidikan formal dan dapat menguji keefektifan serta menambah wawasan 

tentang bimbingan konseling. 

b) Memberi manfaat bagi guru agar lebih memperhatikan siswa yang 

mengalami bullying verbal. 

c) Memberi manfaat bagi siswa untuk memberikan pemahaman mengenai 

bullying verbal 
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